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ABSTRACT 

Teachers of Koran has a big task to try to improve the ability to read the Al-Qur'an especially for 

elementary school age children so that they can avoid mistakes in reading the Al-Qur'an. This 

research is located in the Jami At-Taufiq Mosque Situ Gede, Bogor City. The author's research 

method uses qualitative methods. The results of the resulting research are: First, the teacher's efforts 

to improve the ability to read the Koran are (a) condition the teacher to recite the Koran (b) provide 

an approach (c) create a curriculum (d) the talaqqi method (e) provide motivation (f) tadarus ( g) 

patience (h) teaches tajwid (i) memorizing short letters. The two supporting factors for the Koran 

Teachers are (a) planning (b) the teacher to recite the spirit (c) a qualified Teachers of Koran (d) 

good facilities and infrastructure (e) a good relationship between the Koran teacher and the parents 

of the students (f) constant motivation provided (g) parental support. The three factors inhibiting the 

Koran Teachers are (a) lack of motivation (b) lack of qualified Koran teachers (c) lack of community 

support (d) lack of existing infrastructure in mosques (e) lack of approach from the Koran teacher 

with the parents of students. The fourth solution for the Koran Teachers is (a) providing motivation 

(b) adding a qualified Koran teacher (c) socializing with the community (d) completing the facilities 

and infrastructure (e) teaching the recitation teacher approach with the parents of the students. 
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ABSTRAK 

Guru mengaji mempunyai tugas yang besar untuk berupaya meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an khusus nya pada anak usia sekolah dasar supaya terhindar dari kesalahan dalam membaca Al-

Qur’an, penelitian ini bertempatkan di Masjid Jami At-Taufiq Situ Gede Kota Bogor. Adapun metode 

penelitian penulis menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitiann yang dihasilkan adalah Pertama 

upaya guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an adalah (a) 

mengkondisikan guru mengaji (b) memberikan pendekatan (c) membuat kurikulum (d) metode talaqqi 

(e) memberikan motivasi (f) tadarus (g) sabar (h) mengajarkan ilmu tajwid (i) menghafal surat 

pendek. Kedua Faktor pendukung Guru Mengaji  adalah (a) membuat perencanaan (b) guru mengaji 

semangat (c) guru mengaji yang mumpuni (d) sarana dan prasarana yang baik (e) hubungan baik guru 

mengaji dengan para orang tua murid (f) motivasi yang terus diberikan (g) dukungan orang tua. Ketiga 

Faktor penghambat Guru Mengaji adalah (a) kurangnya motivasi (b) kurangnya guru mengaji yang 

mumpuni (c) kurangnya dukungan masyarakat (d) kurangnya sarana prasarana yang ada dimasjid (e) 

kurangnya pendekatan dari guru mengaji dengan orang tua murid. Keempat Solusi Guru Mengaji 

adalah (a) memberikan motivasi (b) ditambahnya guru mengaji yang mumpuni (c) sosialisasi dengan 

masyarakat (d) dilengkapinya sarana dan prasarana  (e) pendekatan guru mengaji dengan orang tua 

murid. 

 

Kata kunci: Guru Mengaji, Upaya Meningkatkan Kemampuan, Usia Sekolah Dasar 
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A. PENDAHULUAN  

Al-Qur’an adalah kitab suci umat 

Islam yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Sholallahu ‘alaihi wa salam  

melalui perantara Malaikat Jibril ‘Alaihis 

Salam secara bertahap selama 22 tahun, 2 

bulan, 22 hari sebagai kitab terakhir dan 

penyempurna kitab-kitab yang lainnya 

seperti Kitab Zabur, Kitab Taurat, dan 

Kitab Injil. Juga merupakan Mukjizat 

terbesar Nabi Muhammad Sholallahu 

‘alaihi wa salam  sebagai salah satu tanda 

dari kenabian. Selain sebagai kitab suci Al-

Qur’an juga adalah kitab suci yang 

lengkap, utama, dan mencakup berbagai 

hal; tidak ada sedikitpun persoalan yang 

terlupakan atau tidak tergali di dalamnya 

(Maya, 2020, p. 30). 

Selain dari isi Kitab Al-Qur’an yang 

Alloh isyaratkan untuk menjadi pedoman 

hidup seluruh umat manusia, menurut 

Muhammad Abdullah Darraz berkata 

“Dinamakan Al-Qur’an karena ia dibaca 

dengan lisan, dan dinamakan Al-Kitab 

karena ditulis dengan pena. Dua nama 

tersebut memberitahukan pengertian yang 

menunjukkan sama makna dengan 

kenyataannya” (Al-Qhaththan, 2017, p. 

20). Maka daripada itu Al-Qur’an juga 

mempunyai keistimewaan tersendiri 

terkhusus ketika kita membacanya. Di 

antara pengetahuan yang bersangkutan 

dengan Al-Qur’an tersebut adalah Ilmu 

Tajwid. Para ulama dari zaman dahulu 

telah memandu umat Islam dengan 

pengetahuan ini. Ilmu yang berguna, yang 

mengajarkan cara menyebutkan huruf demi 

huruf dalam Al-Qur’an, akhirnya hak huruf 

disempurnakan sebagaimana harusnya dan 

kaidah-kaidah bacaan dilaksanakan secara 

sesuai aturan. Seluruhnya bersumber agar 

Al-Qur’an tetap terpelihara sepanjang 

masa (Abdurohim, 2016, p. 1). Adapun 

dalil-dalil yang mewajibkan membaca Al-

Qur’an dengan tajwid di Firman kan dalam 

Al-Qur’an Surat Al-Muzammil ayat 4: 

وْزدَِْع ل يْهَِو ر تِ لَِالْقُرْآنَ أَ   ت  رْتيِْلًَ 

“dan bacalah Al-Qur’an itu 

dengan perlahan-lahan.” 

Ayat iini imemberitahukan ibahwa 

iAlloh Subhanahu wa ta’ala 

imemerintahkan ikepada iNabi 

iMuhammad iSholallahu ‘alaihi wa salam  

iuntuk imembaca iAl-Qur’an iyang 

iditurunkan ikepadanya idengan itartil, 

iyaitu imemperindah ipengucapan 

ihurufnya i(bertajwid), iyakni ibacalah 

idengan iperlahan-lahan ikarena iitu iakan 

ilebih imembantu idalam imemahami iAl-

Qur’an idan imentadabburinya, idan 

imemang idemikianlah idahulu iRasulullah 

iSholallahu ‘alaihi wa salam  

imembacanya. iHujjah ilainnya idiambil 

idari iAs-Sunah i(hadis), iAisyah iberkata 
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Rodhiyallohu ‘anha “Beliau iSholallahu 

‘alaihi wa salam  imembaca isuatu isurat 

ikemudian imentartilkannya, ihingga 

imenjadi ilebiih ipanjang idari isurat iyang 

ilebih ipanjang idarinya.” (Syakir, 2017, p. 

720). iAnas ibin iMalik Rodhiyallohu 

‘anhu iketika imemberitahukan icara iNabi 

iSholallahu ‘alaihi wa salam  imembaca 

iAl-Qur’an, imenjawab i“Nabi iSholallahu 

‘alaihi wa salam  imembaca i(Al-Qur’an) 

idengan imadd i,kemudian i(Anas ibin 

iMalik Rodhiyallohu a’nhu imencontohkan 

idengan) imembaca ibismillahir irahmanir 

iRahim iseraya imemanjangkan ibismillah, 

imemanjangkan iar-rahman, idan 

imemanjangkan iar-rahim. i(HR. iAl-

Bukhori) (Abdurohim, 2016, p. 2). 

Betapa ipentingnya imembaca iAl-

Qur’an iini iuntuk isemua iumat imuslim 

imenjadi isalah isatu itugas idan iamanah 

itersendiri iuntuk iorang-orang iyang itelah 

iAlloh Subhanahu wa ta’ala iberikan 

ikemudahan imenguasai icara imembaca 

ikitab itersebut isehingga ipara iorang-

orang iini irela imembagikan isebagian 

ihidupnya iuntuk imengabdi ikepada 

imasyarakat imengajarkan ipengetahuan 

idasar icara imembaca iAl-Qur’an 

ibertujuan iuntuk imenjaga igenerasi 

ipenerus ibangsa iini idari ikesalahan-

kesalahan iketika ihendak iingin imembaca 

iAl-Qur’an idengan ibaik idan ibenar, 

iorang-orang ibiasa idisebut idengan iguru 

imengaji. 

Di zaman ini banyak sekali anak-anak 

pengajian usia sekolah dasar yang masih 

kurang kualitasnya ketika membaca Al-

Qur’an baik dari segi makhroj huruf 

ataupun tajwidnya, dan banyak pula guru-

guru yang belum mempunyai 

profesionalitas atau tersertifikasi ketika 

mengajarkan membaca Al-Qur’an, untuk 

itu haruslah ada usaha dari seorang guru 

mengaji dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an. 

B. TINJAUAN TEORITIS 

1. Pengertian Upaya 

Upaya idalam ikamus iBahasa iBesar 

iIndonesia iyaitu isuatu iusaha, iikhtiar 

i(untuk imencapai isuatu imaksud, 

imemecahkan ipersoalan) (Kebudayaan, 

2017, p. 1828)imencari ijalan ikeluar, ibisa 

idiartikan idengan isuatu ikegiatan i 

idengan imengupayakan imenggerakkan 

ibadan, itenaga idan ipikiran iuntuk 

imencapai isuatu itujuan ipekerjaan 

i(diperbuat, idikerjakan) (Kebudayaan, 

2017, p. 813) iuntuk imencapai isesuatu. 

iDalam ipengertian iini iupaya iyang 

idiartikan ioleh ipeneliti iyaitu iusaha 

isuatu ilembaga iatau inon-lembaga idalam 

imewujudkan ipeserta ididik iyang 

idiharapkan isesuai idengan itujuan 

ilembaga. 
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2. Jenis-jenis upaya 

Bersamaannya iproses ipembelajaran 

iterpengaruh ijika iseorang iguru iyang 

ikemudian iberinteraksi idengan isiswa 

ididalam ikelas idan ikesuksesan idari 

isuatu ipembelajaranpun iditetapkan ioleh 

iguru. i“gurulah iyang imemegang 

iperanan iyang isangat iserius idalam 

imenjadikan isiswa imengetahui idan 

ipaham imengenai ipelajaran iyang 

idiajarkan”. iUntuk idapat i imelaksanakan 

imanfaatnya idengan ibenar idan ibisa 

imenjadikan iseorang iguru iyang imampu 

imewujudkan ipendidikan iyang imemiliki 

ikeunggulan, iguru iharus imempunyai 

isuatu iupaya itertentu. i“Guru idipinta 

iuntuk imengupayakan iterjadinya 

iperubahan itingkah ilaku itertentu idalam 

idiri isiswa”. iMemahami ihal itersebut 

imaka iupaya iguru idalam ipembelajaran 

isangat iberpengaruh iterhadap iperubahan 

itingkah ilaku idan ipengetahuan isiswa. 

iSeluruh iupaya iguru idalam 

imemperlihatkan iwajah iyang ilebih ibaik 

ibisa idilakukan idari iyang ipaling imudah 

ihingga iyang ipaling isulit. iDiantaranya 

isebagai iberikut:  

a. Meniatkan diri untuk memberikan 

ilmu dengan penuh cinta dan 

keikhlasan. 

b. Menyampaikan ilmu dengan menarik 

dan penuh semangat. 

c. Membiasakan diri bertanya untuk 

kemajuan diri. 

d. Menjadikan kegiatan membaca 

sebagai kebiasaan seharihari.  

e. Mengikuti seminar dan training bila 

ada kesempatan. 

f. Melanjutkan studi yang lebih tinggi 

jika memungkinkan. 

Berdasarkan dari beberapa jenis upaya 

guru tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

upaya dilakukan guru sangat berpengaruh 

terhadap kualitas proses pendidikan dan 

pembelajaran (Fauziah, Skrispi, 2018, p. 

9). 

Upaya ipembelajaran ijuga ibisa 

idilakukan idengan imenciptakan imetode-

metode ipembelajaran idimana imetode 

ipelajaran iadalah isuatu iperencanaan 

iatau ipola iyang idigunakan isebagai 

ipedoman idalam imerencanakan 

ipembelajaran idikelas, iatau isuatu 

iperencanaan iatau ipola iyang idapat ikita 

igunakan iuntuk imendesain ipola-pola 

imengajar isecara itatap imuka ididalam 

ikelas, idan iuntuk imenentukan imaterial 

iatau iperangkat ipembelajaran (Kusnadi, 

2018, p. 1). 

Media ijuga imenjadi isalah isatu 

iupaya iseorang iguru iuntuk imemberikan 

ipelajaran iyang ilebih iterarah idan 

iterbantu,tujuan imenggunakan imedia 

ipembelajaran ijuga iuntuk imenjaga 
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itujuan idari iproses ibelajar iserta ifocus 

isetiap imurid, imenjaga idan 

imeningkatkan iefesiensi idan ikefektifan 

iproses ipembelajaran, imenggunakan 

imedia ibelajar idapat imeempermudah 

iproses ipembelajaran idan ijuga imembuat 

imurid itidak imudah ibosan iatau ijenuh i 

imedia-media ipembelajaran inya iantara 

ilain iadalah: 

a. Visual (Diagram, komik, poster) 

b. Audio (Rekaman) 

c. Projected still m edia (slide Mc. Power 

Point) 

d. Projection motion media (video, tv, 

animasi) (ADMIN, 2021)  

3. Pengertian Guru Secara Umum 

Secara ietimologi iseorang iguru ibiasa 

idisebut ipendidik, ididalam ibahasa iarab 

iada iarti ikata i imemperlihatkan iprofesi 

iini iyakni imudarris, imu’allim, idan 

imu’addib iyang imempunyai imakna 

iyang iselaras, iakan itetapi imasing-

masing imemiliki imakna iyang iberbeda. 

iDisamping ikata-kata iyang idisebutkn 

itadi iguru ijuga ibiasa idisebut idengan 

iustadz iatau isyaikh. iPengertian ilain 

iadalah imurobbi iyang imengisyaratkan 

ibahwa iguru iadalah iseseorang iyang 

imempunyai isifat irobbani, imaksudnya 

iseseorang iyang ibijaksana, ibertanggung 

ijawab, iberkasih isayang ikepada isiswa 

idan imemiliki ipengetahuan itentang 

iRobb (Abdurohim, 2016, p. 1) 

4. Pengertian Guru Mengaji 

Guru mengaji diambil dari dua kata 

dasar yaitu Guru dan Mengaji, pengertian 

Guru dalam pengertian yang luas adalah 

seluruh tenaga di kependidikan yang 

mempunyai tugas menyelenggarakan 

pendidikan di sekolah untuk beberapa mata 

pelajaran, termasuk praktik (Octavia, 

2020). Sedangkan Mengaji diambil dari 

kata Kaji yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah pelajaran (agama 

dan sebagainya), penyelidikan tentang 

sesuatu sedangkan Mengaji adalah 

mendaras (membaca) Al-Qur’an, belajar 

membaca Al-Qur’an tanpa dimulai dengan 

metode mengeja 

(https://kbbi.web.id/kaji.id/kaji.html Akses 25 

maret 2020). Dari keterangan diatas dapat 

diartikan bahwa Guru Mengaji ialah 

seorang pengajar, pendidik yang 

.mengajarkan tentang cara membaca Al-

Qur’an. Atau dapat disimpulkan bahwa 

pengertian upaya guru mengaji adalah 

suatu usaha, akal atau ikhtiar yang 

dilaksanakan seorang guru mengaji untuk 

mencapai suatu tujuan, menyelesaikan 

persoalan, dan mencari penyelesaian dari 

apa yang ingin guru mengaji tersebut 

rencanakan. 

C. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian Al-Qur’an 

Secara bahasa, kata Al-Qur’an adalah 

mashdar, kata dasar, seperti halnya 

https://kbbi.web.id/kaji.id/kaji.html
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qiro’ah. Contoh, qoro’tul kitaba qiroatan 

wa qur’anan. Conoh lain dalam firman 

Alloh: 

ع هُۥَو قُ رۡء ان هُۥَإَِ
ۡ ن اَجَ  نََّع ل ي ۡ  

“sesungguhnya atas tanggungan 

Kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu 

pandai) membacanya.” (Al-

Qiyamah: 17). 

Mashdar ini lantas dinukil dan 

dijadikan nama untuk kitab yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad 

Sholallahu ‘alaihi wa salam  hingga 

menjadi nama asli baginya. Dinamakan 

qur’an karena meliputi seluruh isi kitab-

kitab Alloh Subhanahu wa ta’ala Dia 

berfirman: 

ََو ن  زَّلَْ ي َٰنًاَلِ كُلِ َش ىْءٍَََلْكِت َٰبَ ٱن اَع ل يْك  تبِ ْ
َللِْمُسْلِمِيَ   و هُدًىَو ر حْْ ةًَو بُشْر ىَٰ

 “dan Kami turunkan Al-Kitab (Al-

Qur’an) untuk menjelaskan segala 

sesuatu dan petunjuk serta rohmat 

dan kabar gembira bagi orang-

orang yang berserah diri.” (An-

Nahl: 89). 

Secara iistilah, iAl-Qur’an iialah 

ikalam iAlloh Subhanahu wa ta’ala iyang 

iditurunkan ikepada iRosul-Nya. 

iMuhammad iSholallahu ‘alaihi wa salam, 

isebagai iwahyu, iditulis ididalam imushaf, 

iterjaga idi idalam idada, idibaca ilisan, 

ididengar itelinga, idinukil isecara 

imutawatir ikepada ikita, itidak iada 

ikeraguan idi idalamnya idan 

imembacanya ibernilai iibadah (Al-Fauzan, 

2019, p. 244). 

2. Fungsi Al-Qur’an 

Al-Qur’an sebagai kalam Alloh yang 

menjadi kitab penyempurna kitab 

sebelumya mempunyai fungsi dan sifat  

istimewa didalamnya, antara lain: 

a. Nur (cahaya) 

نَ  َرَّبِ كُمََََۡمِ نيَ َٰأ ي ُّه اَٱلنَّاسَُق دَۡج اأء كُمَبُ رۡه َٰ
َمُّبِيََََُنوُر اََإلِ يۡكُمَََۡو أ نز لۡن اأَ  

“wahai isekalian iumat imanusia, 

isesungguhnya itelah idatang 

ikepada ikamu ibukti ikebenaran 

idari iTuhan ikamu, idan iKami 

ipun itelah imenurunkan ikepada 

ikamu i(Al-Qur’an isebagai) inur 

i(cahaya) iyang imenerangi” 

b. Mau’idzoh (nasihat), syifa’ (obat), 

huda (petunjuk), dan rohmah (rahmat) 

يَ َٰأ ي ُّه اَٱلنَّاسَُق دَْج اأء تْكُمَمَّوْعِظ ة َمِ نَرَّبِ كُمَْ
و شِف اأء َلِ م اَفَِِٱلصُّدُورَِو هُدًىَو ر حْْ ة َ

 ل لِْمُؤْمِنِيَ 
 “iwahai iumat imanusia, 

isesungguhnya isudah idatang 

ikepada ikamu iAl-Qur’an iyang 

imenjadi ipenasehat idari iTuhan 
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ikamu ipenawar ibagi ipenyakit-

penyakit ibatin iyang iada idi 

idalam idada ikamu ipetunjuk 

ihidup i(way iof ilife), idan 

isebagai irahmat ibagi iorang-

orag iyang beriman.”(Yunus: i57) 

(Al-Qhaththan, 2017, p. 21). 

c. Mubin (yang menjelaskan) 

 َُ َأ هْل َالْكِت ابَِق دَْج اء كُمَْر سُولنُ اَيُ ب يِ  يَ 
َالْكِت ابَِ تُمَْتُُْفُون َمِن  كَُن ْ كَ ثِيراًَمَِّا ل كُمْ

ََ ثِيٍرَق دَْج اء كُمَْمِن  كَ  َو ي  عْفُوَع نْ َنوُر  اللََِّّ
َمُبِيَ   و كِت اب 

 ” Wahai iAhli iKitab, isesungguhnya 

isudah idatang ikepada ikamu iRosul 

iKami i(Muhammad) idengan 

imenerangkan ikepada ikamu ibanyak idari 

i(lketerangan-keterangan idan ihukum-

hukum) iyang itelah ikamu isembunyikan 

idari iKitab iSuci, idan iia imemaafkan 

ikamu i(yang ikamu isembunyikan). 

iSesungguhnya itelah idatang ikepada 

ikamu icahaya, ikebenaran i(Nabi 

iMuhammad) idari iAlloh, idan isebuah 

iKitab i(Al-Qur’an) iyang imemberi 

ipenjelasan.” i(Al-Maidah: i15). 

3. Dalil membaca Al-Quran 

Membaca iAl-Qur’an idengan ibaik 

idan ibenar iharuslah imempunyai idasar 

iatau idalil ipetunjuk iyang ijelas idalam 

iislam, iadapun idalil-dalil inya iantara 

ilain iadalah: 

a. “Abu Umamah Rodhiyallohu ‘anhu 

berkata, “aku mendengar Rosululloh 

Sholallahu ‘alaihi wa salam  bersabda, 

‘Bacalah Al-Qur’an, karena pada hari 

Kiamat ia akan datang sebagai 

syafa’at untuk para pembacanya’.” 

(HR. Muslim:804, hadits shohih). 

b. “Utsman bin ‘Affan Rodhiyallohu 

‘abhu berkata, Rosululloh Sholallahu 

‘alaihi wa salam   bersabda, “sebaik-

baik orang diantara kalian adalah yang 

belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari: 

5027, hadits shohih) (An-Nawawi, 

2017, p. 456). 

c. Dari Abdulloh bin ‘Amr bin Al-‘Ash 

Rodhiyallohu ‘anhu , Nabi Sholallahu 

‘alaihi wa salam  bersabda, 

“katakanlah kepada ahli Al-Qur’an, 

‘Bacalah, naiklah, dan tartilkanlah 

(membaca dengan perlahan) 

sebagaimana engkau mentartilkannya 

didunia, karena kedudukanmu ada 

pada akhir ayat yang engkau baca’.” 

(HR. Abu Daud: 2910 dan At-

Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan 

bahwa haditsnya hasan shohih. 

Dishohihkan oleh Al-Albani) (An-

Nawawi, 2017, p. 456). 

4. Pengertian Ilmu Tajwid 

Tajwid isecara ibahasa iberasal idari 

ikata ijawwada, iyujawwidu, itajwidan 

iyang iartinya imembaguskan iatau 
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imembuat ijadi ibagus. iDalam ipengertian 

ilain imenurut ilughoh, itajwid idapat ipula 

idiartikan isebagai: 

تْ ي انَُبِِلْْيِِ دَِ  االِْْ

Artinya: “segala apapun yang 

mendatangkan kebajikan”. 

Akan itetapi ipenjelasan itajwid 

isecara iistilah ididalam ikitab iHidayatul 

iMustafid iadalah iilmu iyang imemberikan 

isegala ipengertian itentang ihuruf, ibaik 

ihak-hak ihuruf i(haqqul iharf) iataupun 

ihukum-hukum ibaru iyang itimbul isetelah 

ihak-hak ihuruf i(mustahaqqul iharf) 

idipenuhi, iyang iterdiri iatas isifat-sifat 

ihuruf, i ihukum-hukum imadd, idan ilain 

isebagainya. iUntuk icontoh iialah itarqiq, 

itafkhim, idan iyang isemisalnya i 

(Abdurohim, 2016, p. 3). 

Imam iJalaludin ias-Suyuti 

irohimahulloh ikitab ial-Itqon imemberi 

ipenjelasan iyang ihampir isama ipada 

ipengetian itajwid iyaitu imemberikan 

ihuruf ipada ihak-haknya idan itertibnya, 

imelafadzkan ihuruf imakhroj idan iasal 

i(sifat)nya iserta imelancarkan 

ipengucapan idengan imetode iyang ibagus 

itidak iberlebih-lebihan, iserampangan, 

itergesa-gesa, idan ipaksaan (Abdurohim, 

2016, p. 4).  

 

C. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan 

ipeneliti idengan ijudul iupaya iguru 

imengaji iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan imembaca iAl-Qur’an idi 

iMasjid iJami iAt-Taufiq iSitu iGede iKota 

iBogor idengan imetode ikualitatif 

Metode iyang iakan idigunakan idalam 

ipenelitian ipenulis iini iadalah, imetode 

ipenelitian ikualitatif. i(Qualitative 

iresearch) iadalah ipenilitian idapat 

imenjelaskan idan imenganalisis 

ifenomena, iperostowa, iaktivitas isocial, 

isikap ikepercayaan, ipersepsi iseseorang 

iatau ikelompok iterhadap isesuatu iselaras 

idengan iNana i iSyaodih imenjelaskan 

ibahwa ipenelitian ikualitatif iadalah 

isebuah ipenelitian iyang iditujukan iuntuk 

imendeskripsikan idan imenganalisis 

ifenomena, iperistiwa, iaktivitas isosial, 

isikap, ikepercayaan, ipersepsi, ipemikiran 

iorang isecara iindividual imaupun 

ikelompok i(Hamdi idan iBahruddin, 

i2016, p. i12). 

2. Teknik pengumplan data 

Teknik ipengumpulan idata 

imerupakan icara iyang idigunakan iuntuk 

imeneliti idan imengumpulkan idata 

ipenelitian iyang idisusun idalam ibentuk 

isistematis iagar imudah idipahami 

ipengumpulan idatanya. iPengumpulan 

idata idapat idilakukan idalam iberbagai 
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isetting, iberbagai iasalnya, idan iberbagai 

imetode. iJika idilihat idari isumber 

idatanya imaka ipengumpulan idata idapat 

imenggunakan isumber iprimer iyang 

isecara isegera imemberikan idata ikepada 

ipengumpul idata, idan isumber isekunder 

imerupakan isumber iyang itidak isecara 

isegera imemberikan idata ikepada 

ipengumpul idata (Sugiono, 2012, p. 

137)..Teknik ipengumpulan idata iyang 

iakan idigunakan ipenulis iadalah isebagai 

iberikut: 

a. Observasi 

Observasi iadalah iaktivitas iyang 

idilakukan iuntuk imengetahui isesuatu 

idari isebuah ifenomena isecara ilangsung 

iterhadap isuatu iobjek iyang iada 

idisekitaran ibaik iyang isedang iterjadi 

ipada isaat iitu iatau isedang iberjalan 

imeliputi iapa isaja ikegiatan iperhatian 

ikepada isuatu ikajian iobjek idengan 

imenggunakan ipengindraan idan 

iperbuatan iyang idilaksanakan idengan 

isengaja iatau isadar isesuai iurutan 

(Ismail, 2020, p. 131).  

b. Wawancara 

Wawancara iadalah pembicaraan 

iantara idua iorang iatau ilebih idan 

iberlangsung iantara inarasumber idan 

ipewawancara. iMisi idari iwawancara 

iialah ipernyataan ioperasional iyang 

imerincikan iapa iyang iaka idiselesaikan 

idan idicapai idalam ipenelitian iini., 

itujuan iberisi ipenjelasan imengenai iapa 

iyang idiperoleh iberkaitan idengan iusaha 

ipemecahan imasalah iyang iditeliti (Edi, 

2016, p. 110).  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi iadalah imencari idata 

imengenai iapa isaja i ivariable iyang 

iberupa icatatan, itranskrip, ibuku, isurat 

ikabar, imajalah, iprasasti, inotulen irapat, 

ilengger, iagenda, idan isebagainya 

(Suharsimi, 2010, p. 274)iyang idilakukan 

idiruangan iperpustakan, ibaik ipustaka 

ipribadi, iperpustakan ikampus, 

iperpustakan iumum imaupun imelalui 

ipencarian idan ipenelusuran iinternet i 

(Maya, 2020, p. 142). 

D. PEMBAHASAN 

1. Upaya Guru Mengaji dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an di Masjid Jami 

At-Taufiq Situ Gede Kota Bogor 

Sebuah iupaya iguru imengaji iuntuk 

imeingkatkan ikemampuan imembaca iAl-

Qur’an isangat idiperlukan ikarena idengan 

iupaya-upaya itersebut idiharapkan 

itercipta ianak-anak iusia isekolah idasar 

iyang ibaik idan ibenar iketika imembaca 

iAl-Qur’an. iAdapun iupaya iguru 

imengaji iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan imembaca iAl-Qur’an ipada 

ianak iusia isekolah idasar itersebut 

iadalah: 
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a. Mengkondisikan guru mengaji dengan 

mengemban niat para pengajar untuk 

apa mereka mengajar 

b. Memberikan pendekatan kepada 

murid yang khusus kepada anak-anak 

murid hingga ketika anak-anak merasa 

nyaman maka pembelajara dan 

kepengaturaan pengajian di masjid 

akan lebih kondusif. 

c. Membuat kurikulum, agar persiapan 

mengajar lebih matang 

d. Menerapkan metode talaqqi, yaitu 

sebuah metode belajar secara langsung 

berhadapan dengan guru. 

e. Memberikan motivasi,   

f. Tadarus-al-qur’an setiap hari 

g. Sabar ketika mengajar 

h. Mengajarkan dengan panduan ilmu 

tajwid,  

i. Menghafal surat pendek untuk melatih 

dan membantu meningkatkan 

kemampuan membaca al-qur’an. 

2. Faktor pendukung Guru Mengaji 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an pada anak usia 

sekolah dasar Di Masjid Jami At-

Taufiq Situ Gede Kota Bogor 

Adapun faktor pendukung guru 

mengaji agar meningkatnya kemampuan 

membaca Al-Qur’an adalah: 

a. Membuat perencanaan pembelajaran 

b. Adanya semangat dari guru mengaji 

c. Guru mengaji yang cukup mumpuni 

dalam bidangnya 

d. Adanya sarana dan prasarana yang 

baik 

e. Adanya hubungan baik guru mengaji 

dan para orang tua murid 

f. Memberikan motivasi yang terus 

menerus 

g. Orang tua yang memberikan dukungan 

kepada anaknya.  

3. Faktor penghambat Guru Mengaji 

dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an pada anak usia 

sekolah dasar di Masjid Jami At-

Taufiq Situ Gede Kota Bogor 

Diantara ifaktor-faktor ipenghambat 

iguru imengaji idalam imenurunnya 

ikemampuan imembaca iAl-Qur’an 

iadalah, iantara ilain: 

a. Kurang adanya motivasi dari seorang 

guru 

b. Kurangnya guru professional 

c. Kurangnya dukungan dari masyarakat 

atau orang tua siswa kepada anak-anak 

d. Kurangnya fasilitas yang dimiliki 

Masjid Jami At-Taufiq 

e. Kurangnya pendekatan antara guru 

mengaji dengan orang tua murid. 
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4. Solusi upaya Guru Mengaji dalam 

meningkatkan kemampuan mambaca 

Al-Qur’an pada anak usia sekolah 

dasar di Masjid Jami At-Taufiq 

Solusi idalam imengatasi ifaktor 

ipenghambat iGuru imengaji idalam 

imeningkatkan ikemampuan imembaca 

iAl-Qur’an ipada ianak iusia isekolah 

idasar idi iMasjid iJami iAt-Taufiq, idi 

iantaranya iadalah: 

a. guru mengaji mesti banyak 

memberikan motivasi kepada anak-

anak agar anak-anak bisa lebih 

semangat ketika belajar membaca A-

Qur’an 

b. diadakannya sosialisasi dengan 

masyarakat, dengan diadakannya akan 

timbul dukungan yang sangat berguna 

bagi kelancaran membaca Al-Qur’an 

anak-anak, dukungan warga disini bisa 

berupa bantuan materi ataupun tenaga. 

c.  ditambahnya guru mengaji yang lebih 

mumpuni dibidangnya, ketika guru 

mengaji mempunyai keahlian yang 

baik dalam bidangnya yaitu keahlian 

membaca Al-Qur’an, maka sangat bisa 

dipastikan upaya guru mengaji akan 

lebih maximal. 

d.  dilengkapinya sarana dan prasarana  

menjadi lebih baik lagi, dan dilengkapi 

sarana prasarana masjid maka akan 

sangat membantu dalam proses 

meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung 

e. adanya pendekatan guru mengaji 

dengan orang tua murid, pendekatan 

ini di harapkan guru mengaji dan 

orang tua murid bisa kerjasama dalam 

mengembangkan kualitas membaca 

Al-Qur’an , misalnya ketika ada 

dirumah orang tua yang sudah bekerja 

sama dengan guru mengaji bisa 

memantau aktivitas anak-anak 

dirumahnya, seperti diarahkan untuk 

tadarus, atau mengulang pelajaran di 

tempat mereka mengaji. 

E.   KESIMPULAN 

Hasil ipenelitian iyang isudah ipeneliti 

ilakukan iyang iberjudul i“Upaya iguru 

imengaji idalam imeningkatkan 

ikemampuan imembaca iAl-Qur’an idi 

iMasjid iJami iAt-Taufiq iSitu iGede iKota 

iBogor”, imaka idapat idiambil 

ikesimpulan isebagai ijawaban idari 

irumusan imasalah iyang idibuat ioleh 

ipeneliti. iAdapun ikesimpulan itersebut 

iadalah isebagai iberikut: 

1. Upaya guru mengaji dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an pada anak usia sekolah 

dasar adalah  

(a) mengkondisikan guru mengaji, (b) 

memberikan pendekatan, (c) membuat 

kurikulum, (d) menerapkan metode 

talaqqi, (e)  memberikan motivasi, (f) 
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tadarus Al-Qur’an, (g) sabar ketika 

mengajar, (h) mengajarkan ilmu 

tajwid, (i) menghafal surat Al-Qur’an 

2. Faktor pendukung nya antara lain (a) 

membuat perencanaan pembelajaran 

(b) adanya semangat dari guru 

mengaji, (c) guru mengaji yang cukup 

mumpuni dalam bidangnya, (d) 

adanya sarana dan prasarana yang 

baik, (e) adanya hubungan baik guru 

mengaji dan para orang tua murid, (f) 

memberikan motivasi yang terus 

menerus, (g) orang tua yang 

memberikan dukungan kepada 

anaknya. 

3. Faktor penghambat nya antara lain (a) 

kurangnya motivasi dari guru mengaji, 

(b) kurangnya guru mengaji yang 

mumpuni dibidangnya, (c) kurangnya 

dukungan dari masyarakat, (d) 

kurangnya sarana prasarana yang ada 

dimasjid, (e) kurangnya pendekatan 

dari guru mengaji kepada orang tua 

murid. 

4. Solusi nya antara lain (a) guru mengaji 

harus lebih banyak memberikan 

motivasi, (b) diadakannya sosialisasi 

dengan masyarakat, (c) ditambahnya 

guru mengaji yang lebih mumpuni 

dibidangnya,  (d) dilengkapinya sarana 

dan prasarana  menjadi lebih baik lagi, 

(e) adanya pendekatan guru mengaji 

dengan orang tua murid. 
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